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RINGKASAN 
 

Pencemaran logam di lingkungan air dapat mencemari kerang, salah satu hewan laut 
yang banyak dikonsumsi. Akumulasi pencemaran logam berat dalam kerang dapat 
menyebabkan penyakit pada manusia. Di sisi lain, kerang juga digunakan sebagai 
bioindikator laut yang tercemar logam berat. Kitosan, zat non toksik alami, berpotensi 
sebagai bahan pengkhelat karena kemampuannya mengikat logam dan membentuk 
kompleks kitosan-logam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kitosan 
selama perebusan dalam menurunkan konsentrasi logam berat kerang darah (Anadara 
Granosa) dari Tambak Lorok Semarang dan reduksi resiko konsumsinya. Kitosan 
dilarutkan dalam larutan asam asetat 1%. Analisa logam berat Cd dan Cu menggunakan 
Flame Atomic Absorption Spectrophotometry (FAAS). Kandungan logam terendah dari 
Cd dan Cu dalam kerang darah yaitu pada penambahan kitosan 3%, masing-masing 
sebesar 1,33 ± 0,36ppm dan 0,71 ± 0,11 ppm untuk Cd dan Cu. Penurunan logam Cd 
pada kontrol berbeda nyata dengan perlakuan penambahan kitosan 0,5% dan 3%. 
Sedangkan penurunan logam Cu pada kontrol berbeda nyata dengan perlakuan 
penambahan kitosan 3% dan 5%. Persentase penurunan Cd (40,75%) dan Cu (34,62%) 
terbesar dihasilkan oleh perlakuan penambahan kitosan 3%. Kerang darah mempunyai 
HQ ≤ 1 untuk logam Cd dan Cu. Nilai HQ terkecil pada logam Cd dan Cu dihasilkan 
oleh kerang darah dengan penambahan kitosan 3%. Secara umum, JMK kerang darah 
yang masih mengandung Cu lebih besar dibandingkan dengan JMK kerang darah yang 
masih mengandung Cd. JMK kerang darah terbesar yang telah diberi perlakuan dan 
masih mengandung Cd dan Cu dihasilkan oleh perlakuan penambahan kitosan 3% 
masing-masing sebesar 289,73 gram (152,49 ekor) dan 2023,70 gram (1065,11 ekor).  

 



 

 

SUMMARY 
 

Metals pollution in water environment can contaminate shellfish, one of the many sea 
animals consumed. Accumulation of heavy metal polulution may cause disease in 
humans. On the other hand, shells are also used as a bioindicator of heavy metal 
polluted sea. Chitosan, non-toxic natural substances, has a potencial as a chelating 
material for its ability to bind metals and form a chitosan-metal complexes. This study 
aims to examine the effectiveness of chitosan during boiling in reducing heavy metal 
concentrations of blood clams (Anadara Granosa) from Tambak Lorok Semarang and 
reduction of blood clams consumption risk. Chitosan dissolved in 1% acetic acid 
solvent. Analysis of heavy metals Cd and Cu using a Flame Atomic Absorption 
Spectrophotometry (FAAS). The lowest metal content of Cd and Cu in the blood clam 
that is on the addition of 3% chitosan, respectively 1.33 ± 0.36 ± 0.11 ppm and 0.71 
ppm for Cd and Cu. The decrease of Cd metal in the control treatment was significantly 
different from the addition of 0.5% and 3% chitosan. While the decline in Cu on the 
control treatment was significantly different from the addition of 3% and 5% chitosan. 
The biggest percentage decline from the Cd (40.75%) and Cu (34.62%) produced by 
addition of 3% chitosan. Blood clam has a HQ ≤ 1 for Cd and Cu. The smallest HQ 
value of the metals Cd and Cu produced by the blood clam with the addition of 3% 
chitosan. In general, the maximum amount of blood clam consumption containing Cu 
still higher than the maximum amount of blood clam consumption containing Cu. The 
highest maximum amount of blood clam consumption that had been treated and still 
contains Cd and Cu, produced by the addition of chitosan 3%, respectively 289.73 
grams (152.49 blood clams) and 2023,70 grams (1065,11 blood clams). 
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